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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah khususnya yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dibidang matematika belum
menampakan hasil yang memuaskan. Banyak faktor yang berperan dalam
peningkatan keberhasilan belajar antara lain memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika. Namun kenyataan dilapangan menggambarkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa rendah, sebagaimana yang disampaikan oleh
Kemendikbud bahwa kemampuan anak-anak mayoritas hanya menjawab soal-soal

yang tingkat kesulitannya mudah kebawah atau menengah kebawah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika salah satunya adalah motivasi belajar yang merupakan Motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya atau dorongan penggerak yang berasal dari dalam
diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa untuk menimbukan kegiatan-
kegiatan belajar, yang memberikan arah pada belajar sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada pembahasan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan positif antara motivasi
belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas VIII SMP N
1 Una-Una. Hal tersebut dibuktikan dengan uji keberartian koefisien korelasi

dengan uji t diperoleh harga thitung > harga twnel Yang berarti bahwa yang tingkat
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signifikasinya berkorelasi positif antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar

siswa.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan,

maka dapat direkomendasikan beberapa hal yang cukup penting antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah
Motivasi  belajar memiliki korelasi yang cukup signifikan untuk
mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Perlunya
pembinaan dan pelatihan kepada para tenaga pendidik untuk mengembangkan
dan mengoptimalkan motivasi belajar pada diri siswa. Dengan demikian, mampu
membantu memaksimalkan kemampuan pemechan masalah matematika dengan
menumbuhkembangkan motivasi belajar pada diri siswa dalam proses kegiatan
belajar-mengajar.

2. Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi dan kajian bagi penelitian selanjutnya sehingga
memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif serta hasil penelitian ini

dapat diaplikasikan pada mata pelajaran lainnya matematika.
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